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ABSTRACT

The aim of this reseach is to know the influence of spermatozoa concentration
on frozen and liquid semen quality of Ettawah Crosbreed goats. The semen was
diluted by yolk citrate extender and was divided into three concentration levels. Each
concentration level was processed become to frozen and liquid semen..

Parameter that measured were motility and percentage of life spermatozoa,
The experimental design utilized was Completely Random Design with factorial
patern 3 x 3 for repeated measurement., where the A faktor was the concentration
level include of 100, 200 and 300 million cells of spermatozoa /ml and the B faktor
was incubation periode on 0, 3 and 6 hours. Data ‘was analyzed by analysis of
variance.

The were an interaction effect between spermatozoa concentration life and
incubation period on the percentage of spermatozoa both from liquid or frozen semen,
The increasing of spermatozoa and the longer incubation spermatozoa were followed
the reducing of life percentage of spermatozoa,

The results conclude that the highest of the motlity and life percentage of
spermatozoa were attained by 100 million cells of spermatozoa/mi,



ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi
spermatozoa lerhadap kualitas semen cair dan semen beku kambing peranakan
Ettawah (PE). Semen kambing PE diencerkan dengan  pengencer sitral kuning
telur dalam 3 tingkat kensentrasi spermatozoa dan diproses menjadi semen cair dan
semen beku.

Parameter yang diukur adalah motilitas spermatozoa dan persentase
spermatozoa hidup. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
kelompok pola faktorial 3 X 3 untuk pengukuran berulang, dimana faktor A adalah
tingkat konsentrasi terdini dari 100, 200 dan 300 juta/ ml dan faktor B adalah periode
pengamatan pada 0, 3 dan 6 jam, Data diuraikan dengan analisis Serggam,

Terdapat pengaruh interaksi antara tingkat konsentrasi spermatozoa dengan
‘petiode inkubasi terhadap persentase hidup spermatozoa semen cair maupun semen
beku. Semakin tinggi tingkat konsentrasi spermatozoa dan semakin lama periode
inkubasi, maka persentase hidup spermatozoa semakin menurun dengan laju
penurumamyang berbeda-beda,

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah motilitas dan persentase hidup
spermatozoa yang paling tinggi dicapai pada tingkat konsentrasi Spermatozoa
100 juta/ml.



RINGRKASAN
ARMANJIL Pengaruh Tingkat Konsentrasi Spermatozoa Terhadap Kualitas Semen Cair dan
Semen Beku Kambing Peranakan Ettawah (dibawah bimbingan Herry Sonjaya sebagai
Membimbing Utama dan Djoni Prawira Rahadja sebagai Pembimbing Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Ternak Fakultas Peternakan Laboratorium Fisiologi
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Makassar pada bulan Februari sampai April
2000.

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi spermatozoa
terhadap kualitas semen cair dan semen beku kambing PE. Kambing vang digunakan adalah 3
ekor pejantan dan 2 ck;:r betina sebagai teaser. Semen kambing PE diencerkan dengan pengencer
Sitrat Kuning Telur dalam 3 tingkat konsentrasi spermatozoa, yaitu 100, 200 dan 300 juta
spermatozoa/ml, kemudian diproses menjads semen cair dan semen beku. Parameter yang diukur
adalah motilitas spermatozoa dan persentase spermatozoa hidup, Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 3 x 3 untuk pengukuran
berulang, dimana faktor A adalah tingkat konsentrasi terdiri dari 100, 200 dan 300 juta
spermatozoa’ml dan faktor B adalah penode inkubasi pada 0, 3 dan 6 jam. Data diuraikan dengan
analisis ragam, uji lanjutan dengan uji BNT dan Uji Regresi Linier. Uji T Student dilakukan
untuk membandingkan kualitas semen cair dan semen beku kambing PE.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa : 1) Tingkat konsentrasi dan periode inkubasi
berpengaruh sangat nyata (P < 1,01) menurunkan motilitas spermatozoa semen cair dan semen
beku kambing peranakan Ettawah; 2) Tingkat konsentrasi spermatozoa dan  periode inkubasi
memberikan pengaruh sangat nyata (P <0,01) saling berinteraksi menwunka:n persentase

hidup spermatozoa semen cair dan semen beku kambing peranakan Ettawah;3) Semakin



tinggi tingkal konsentrasi spermatozoa dan semakin lama periode inkubasi, maka persentase
spermatozoa hidup semakin menurur dengan laju penurunan yang berbeda-beda.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini balwa motilitas dan persentase spermatozoa hidup
paling tinggi dicapai pada tinukat konsentrasi spermatozoa 100 juta/ml, baik pada semen cair

maupun pada semen beku kambing peranakan Ettawah,
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Meningkatnya jumiah penduduk Jlminnﬁm'a yang sangal pesat, pertumbuhan
ekonomi dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolog; yang semakin
meningkat dan ditkuti dengan semakin meningkatnya tingkat pendapatan rata-rata
penduduk, dengan cepat pula telah merubah pola pikir dan pola konsumsi masyarakat
kita. Hal ini berarti balwa permintaan masyarakat akan pangan yang dapat memenuhi
kebutuhan hidupnva akan terus meningkat, dan sasarannya adalah bahan makanan
yang mengandung nilai gizi tinggi baik itu protein asal nabati maupun protein asal
hewani.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut khususnya protein asal hewani, maka
salah satu  alternatif adalah dengan peningkatan mutu dan populasi  ternak.
Sehubungan dengan hal tersebut maka pemerintah mengadakan suat program yang
dikenal dengan Gerakan Protein 2001 dan peningkatan Komoditi Ekspor Dua Kali
Lipat yang disingkat GRATEKS 1I.

Dalam pelaksanaan program tersebut ternak kambing menempati urutan yang
tidak kalah pentingnya, dimana ternak kambing dapat dijadikan penghasil daging
subtitusi dan untuk perdagangan antar pulau serta untuk ekspor daging.

Cara pemeliharaan masyarakat kita masih bersifat tradisional dimana para

peternak tergantung pada keadaan alam, sehingga hasil yang diperoleh tidak



maksimal. Disamping itv ada kecenderunszan untuk menjual dan memotony kambing
Jantan, terulama umuk acara-acara keluarga. Hal ini menyebabkan kambing-kambing
jantan yang berkualitas baik susah didapat.

Untuk mengatasi masalah tersebut cara yang efektif adalah dengan perkawinan
yang menggunakan bibit unggul baik dalam bentuk semen cair atau semen beku
melalui teknologi Inseminasi buatan.

Salah satu faktor vang menentukan keberhasilan program Inseminasi
Buatan adalah kulaitas semen cair dan semen beku. Tingkat konsentrasi
spematozoa merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas semen cair
dan semen beku, dimana tingkat konsentrasi Spermatozoa ai:an mempengaruli

daya fertilisasi spermatozoa dalam saluran reproduksi ternak betina.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa konsentrasi sperma merupakan
faktor yang menentukan kualitas semen Konsentrasi yang terlalu tinggi akan
menyebabkan terjadinya persaingan antar spermatozoa dalam mendapatkan makanan,
sedangkan bila terlalu rendah konsentrasinya maka semen tersebut tidak efektif,
karena spermatozoa bebas bergerak sehingga terjadi pENESUNAAN Energli yang
berlebihan, disamping itu diperlukan dosis Inseminasi yang tinggi untuk mencapai
hasil Inseminasi Buatan yang tinggi. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian untuk
mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi spermatozoa terhadap kualitas semen cair

dan semen beku kambing peranakan Ettawah sebelum diinseminasikan.



1.3 Hhpotesa

Diduga bahwa konsentrasi spermatozoa berpengaruh terhadap kualitas semen

cair dan semen beku kambing peranakan Ettawah (PE).

1.4 Tujuan Penelitian .
Penelitian ini bertujuan unluk mengetahui pengaruh konsentrasi sperma

terhadap kualitas semen cair dan semen beku kambing peranakan Ettawalh (PE).

1.5 Kegunaan Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada Balai
Inseminasi Buatan, instansi-instansi pemerintah dan swasta yang memproduksi
semen beku dan semen cair serta masyarakat pada umumnya tentang pengaruh
konsentrasi spermatozoa terhadap kualitas semen cair dan semen beku kambing

peranakan Ettawah (PE).



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Ternak Kuambing

Rambing peranakan Etawah merupakan Kambing  basil persilangan
Kambing Evawah denngan kambing lokal vang ada di Indobnesia. Tergolong
tipe dwiguna karena menghasilkan susu dan daging.  Jenis kambing ini
sekarang banyak tersebar di Indonesia, dengan cirt hidung agak melengkung,

telinga agak besar dan terkulai (Sarwono. 1990,

Murdjo (1993) menvatakan, bahwa kambing peranakan Eltawah, merupakan
bangsa kambing dari hasil persilangan antara kambing kacang dengan kambing
Ettawah, memiliki sifat antara kambing kacang dengan kambing Euwawah, Spesifikasi
dari kambing adalah hidung agak melengkuna, telin za agak besar dan terkulai. Berat
tubuh kambing peranakan Euawah sekitar 32 — 37 kg dan produksi air susunya

1 sampai 1,5 liter per har,

Kambing peranakan Ettawah memiliki warna buly belang | hitam, merah, coklat
dan kadang-kadang putih. Muka cembung dan telinga panjang dan terkulai ke
bawah. Beral badan kambing peranakan Ettawah Jantan dewasa herkisar antara
20~ 37 ke sedangkan betina dewasa antara 15 — 33 kg Tinpgi badan jantan antara

63 - 70 em, sedangkan betina antara 55 - 60 em (Hardjosubroto, 1994),



‘2.2 Karakteristik Semen Kambing Peranakan Ettawah
Semen merupakan substansi yang dihasilkan oleh organ reproduksi jantan yang
terdiri dari sel-sel spermatozoa dan cairan seminal, Sel-sel spermatozoa diproduksi
oleh testes dan cairan seminal dibuat oleh kelenjar pelengkap dari organ reproduksi,
Secara biokimiawi, cairan seminal mengandung persenyawaan organik
spesifik termasuk frutosa, asam sitrat, serbitol, inosiol, glycin-cholin dan
ergothionine (Toelihere, 19835).

Volume semen kambing vang dapat diperoleh sangat bervariasi dalam setiap
penampungan semen terganiung pada usia kambing pejantan, bangsa, jarak antara
penampungan.  Rataan volume ejakulasi berkisar antara 1-2 ml semen dengan
konsentrasi 2500 juta sel spermatozoa per milliliter (Muntidjo, 1992). Derajat
keasaman (pH) pada semen kambing normal 6-7,08 (Soenarjo, 1992),

Dalam satu kali penampungan biasanya ditemukan 15-15% spermatozoa yang
berbentuk abnormal dan jika persentase motil di atas 25% menunjukkan fertilitas
yang tinggi (Murtidjo, 1992).

Sekresi  kelenjar cowper kambing mempunyai enzim EYC (Egg Yolk
Coagulation) dimana keberadaan kalsium enzim EYC menghidrolisis lesitin kuning
telur menjadi asam lemak sdan lisolesitin (Roy, 1957). Lisolesitin vang dibebaskan
dari hasil hidrolisis bersifat toxit tinggi terhadap spermatozoa (Corteel, 1992), Sifat-

sifat semen sapi dan domba dapat dilibat pada Tabel | di bawah ini -



Tabel 1. Sifat-Sifat Semen Sapi dan Domba )

Sifat Sapi Domba
Jumiah Penampunpean per ==
minggu e 4
Valume (mi) 3-8 (1-13) 0-,8-1,2 (0,7-3,0)
Konsentrasi sperma 1000- 1800 (300-2500) 2000-3000 (1000-6000)
{juta’ml)
Jumlah sperma per ejakular 4.8 (53-15) 3.0 {1,6-3,6)
{milvar)
PH 6.8 6.4
Sperma motil (%) 63 15
Spermamorfologik nonmal &5 a0
(%)
Beterangan :

* Sam dua hari istirahat per minggn

** Volume lanpa bahan gelatinous

Sumber : Teelihere, 1985, Inseminasi
Buatan pada Ternak

2.3 Penampungan Semen Kambing Peranakan Ettawah

Berbagai metode untuk penampungan untuk  inseminasi  buatan  telah
dikembangkan, Metode penampungan semen dengan menyerapnya dari vagina sesudah
perkawinan alam jarang dipakai karena semen tersebut bercampur dengan sekresi dan
bakteri dan saluran kelamin betina, Metode pepampungan semen dengan menggunakan
vagina buatan sangat populer dan kini banyak dipakai secara meluas di pusat-pusat
inseminasi buatan. Pejantan dibiarkan menaiki betina pemancing dan berejakulasi
sewaktu penis diarahkan masuk ke dalam vagina buatan. Pemakaian vagina buatan
merupakan simulasi yang sempumna terhadap perkawinan alam dan semen tertampung

dalam kualitas yang jauh lebih baik daripada dengan metode lainnya (Toelihere, 1985),
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selain melode wvagina buatan, penampungan semen juga dapat ?;TEET&_;
dengan metode massage (mengurut vasikula seminalis dan ampulla pejantan), atau
dengan menggunakan alat elekirogjakulator {Toelihere dan Yususf, 1976).

Pejantan yang akan ditampung semennya harus dibersihkan preputiumnya lebih
dahulu dari kotoran untuk menjaga kemungkinan pengotoran semen (Salisbury dan
Vandemark, 1985). Satu Hal yang sangat penting untuk menangani pejanian selama
penampungan adalah menghindari  perlakusan kasar (Sumbung, Patunru, dan
Batosamma, 1977). Lebth lanjut dikatakan bahwa sebelum penampungan, hewan
jantan  harus dipersiapkan dengan baik, yakni bulu dekat preputiumnya harus
digunting, daerah abdomen bagian ventral dicuci dengan air hangat tanpa air sabun,
Suhu vagina buatan pada waktu penampungan semen berkisar 42° - 44° C (Salisbury
dan Vandemark, 1985) dan untuk mencapai subu tersebut, sehaiknya dipakai air
hangat yang bersubu antara 50" - 55° C (Sumbung dkk., 1977 ; dan Toelihere, 1985).
Suhu internal vagina .buatan sedikit diatas suhu tubuh (Cole dan Cupps, 1969). Untuk
mencegah kontak dengan matahari, maka tabung sperma pada vagina buatan ditutup

atau dibalut dengan kertas atau kain yang bersih (Toelihere, 1985).

2.4 Pencucian Semen Kambing Peranakan Ettawah

Pada spesies kambing terdapat perbedaan dengan spesies lain sperti domba dan
sapl karena adanya enzim di dalam seminal plasma yang berperan dalam larutan
phospolipid untuk membebaskan senyawa beracun pada spermatozoa. Pada kambing

jantan seminal plasma harus dibuang sesegera mungkin setelah penampungan untuk



menghindari kontak dengan larutan pclngen-:cr vang dapat mengakibatkan kematian
baui spermatozoa {Chemineau dan Cagnie, 1991),

Pengencer kuming telur lebih baik digunakan untuk menjaga daya tahan hidup
spermatozoa dibandingkan dengan pengencer lakiosa dan susy skim (Situmorang, 1990). Hal
ini disebabkan karena didalam kuning telur baryak mengandung lecitin vang selain berfungsi
sebagal makanan untuk spermatozoa juga dapat mencegah terjadi kemabian spermatozoa akibat
cold shock, namun demikian pengaunaan kuning telur sebagai pengencer untuk semen
kambing dapat mengakibatkan kematian bagi spermatozoa, karena semen kambing
mengandung enzim Ege Yolk Coagualtion (EYC) yang dapat mengubah asam lemak dan
hisolesitin yang dalam jumnlah besar dapat mesjadi racun bagi spermatozoa, Pencucian semen
bertujuan untuk melepaskan enzim EYC sehingga spermatozoa dapat bertahan hidup lebih

lama di dalam lanitan pengencer kuning telur.

2.5 Penilaian Semen Kambing Peranakan Ettawah

Segera setelah penampungan diadakan pemeriksaan terhadap gambaran
keseluruhan contoh air mani, volume, konsentrasi, pH, motifitas, konsistensi,
persentase hidup, dan morfologi spermatozoa. Pengamatan ini penting untuk
penetapan pengenceran. Selain itu penilaian semen bertujuan untuk mencoba
mendapatkan gambaran mengenai potensi sperma untuk memperlibatkan fungsi
fertilitasnya (Salisbury dan Vandemark, 1985).

Penilaian semen dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan cara makroskopis dan

mikroskopis, Dengan cara makroskopis dapat dinilai volume. pH, wama dan
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konsisiensi.  Sedangkan penilaian secara mikroskopis meliputi motilitas, konsentrasi,
persentase hidup dan morfologi spermatozoa (Toelihere dan Yusuf, 1976; Djanal,
1985, Salisbury dan Vandemark, 1985), dengan penilaian tersebut akan menentukan
apakah semen dapat diencerkan dan disimpan lama (Partodihardjo, 1992).

Volume.  Volume semen ternak yang disemprotkan oleh pejantan dapat
berbeda-beda menurut umur pejantan, ras hewan, besar dan beratnya, frekuensi
penampungan serta tingkatan makanan. Pada dombakambing volume berkisar 0,8
sampai 1,2 ml (Partodihardjo, 1992).

Derajat Keasaman (pH). Derajat keasaman dapat diukur dengan pH
meter atau kertas lakmus. Derajat keasaman (pH) pada semen normal
kambing 6 — 7,08 (7,01 % 0,02). (Seenardjo, 1985).

Motilitas,  Motilitas atau daya gerak spermatozoa dinilai segera setelah
penampungan semen, umumnya digunakan sebagai ukuran kesanggupan membuahi
suatu contoh semen (Toelihere, 1985).  Selanjutnya dikatakan bahwa untuk
memeproleh hasil yang lebih tepat, sebaiknya semen diperiksa pada suhu antara 37° -
40°C. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Shannon dan Curson (1972) bahwa
motilitas dapat dinilai pada suhu 37° C.

Dalam menentukan penilaian semen, khususnya terhadap gerakan massa
ditetapkan suatu kriteria sebagai berikut ;

0 : Tidak ada gerakan sperma maupun gerak gelombang,

| : Terlihat gerakan beberapa sperma tetapi tidak ada gerak gelombang.



| Terlihat gerak gelombang lemah (hampir tidak terlibat).
2 Terlihat gerak gelombang lemah tipis,
27 : Terlihat gerak gelombang sed:ﬁmé LS.
3 : Terliat gerak gelombang cepat seperti awan abu-abu.
3" : Terlihat gerak gelombang tebal hitam abu-abu dan cepat sekali.
Gerakan massa yang bernilai 2 sampai 3 yang dapat diproses untuk dibekukan

(Balai Inseninasi Buatan Lembang, 1992),

Untuk gerakan individu sperma ditetapkan suatu kriteria sebagai berikut :

0 : Tidak ada gerakan.

el

. Gerakan ditempat.
2 ¢ Gerakan lamban.

3 © Gerakan cepat.

4 : Gerakan sangat cepat (Balai Inseminasi Buatan Lembang, 1992).

Warna, Wama semen yang dihasilkan yaitu berwarna krem keputih-putihan,
Jika berwarna hijau kekuning-kuningan artinya mengandung kuman Psewdomonas
anriginosa. Semen yang berwarna merah berarti mengandung darah dan semen yang
berwarna coklal berarti semen tersebut telah mengandung darah yang telah
membusuk (Partedihardjo, 1992).

Konsistensi.  Konsistensi atay derajat kekentalan dapat diperiksa dengan
menggoyangkan tabung berisi semen secara perlahan-lahan.  Semen dengan

konsistensi sama atau sedikit lebih kental dari susu mempunyal konsentrasi 1000 —
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2000 juta atau lebih per ml. Semen yang jelek mempunyal  kekentalan sama dengan
air kelapa (Partodihardjo, 1992).

Konsentrasi, Semen dengan konsistensi krem memepunyai konsentrasi 1000 —
2000 juta atau lebih per ml; suatu konsistensi seperti susu encer memiliki konsentrasi
5000 — 6000 juta sel per ml, semen cair berawan atau hanya sedikit kekeruhan
konsentrasinya sekitar 100 juta per ml dan yang jernih seperti air kurang dari 50 juta
per ml (Toelihere, 1985).

Poersentase Hidup.  Penentuan persentase hidup sperma dapat dilakukan
dengan pewarnaan diferensiasi dengan menggunakan pewarna eosin dan SPerma yang
hidup tidak atau sedikit sekali menyerap warna. Selanjutnya dikatakan bahwa
biasanya ditemukan kurang lebih 20% sperma yang mati dan kurang lebih 80%
Sperma yang h'u:h_Jp (Toelihere, 1985). Perbedaan afinitas menyerap zat wama antara
sel-sel sperma yang mati dan yang hidup memberi kemungkinan untuk menafsirkan

jumlah sperma yang hidup lebih obyektif (Partodihardjo, 1992),

2.6. Pengenceran Semen

Pada umumnya bahan pengencer itu merupakan campuran dari beberapa bahan
yang dapat mencukupi zat-zat makanan bagi spermatozoa sehingga kebutuhan hidup
secara {n-vifro dapat terpenuhi (Djanah, 1985). Syarat-syarat pengencer adalah
murah, mudah dan praktis dibuat, tidak boleh mengandung zat toksit baik terhadap
spermatozoa maupun saluran reproduksi betina, mengandung unsur-unsur yang

hampir sama sifat fisik dan kimiawi dengan sperma, memberi kemungkinan penilaian
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sperma setelah pengenceran, dan tidak boleh membatasi fertilitas sperma (BIB
Lembang, 1992),

Untuk menjamin kebutuhan fisik dan kimiawi, semen perlu dicampur dengan
larutan pengencer dan disimpan pada suhu dan kondisi tertenty yang dapat
mempertahankan kehidupan spermatozoa dalam wakny yang diinginkan untuk
kemudian dipakai sesuai kebutuhan (Toelihere, 1985).

Penentuan kadar pengencer dimaksudkan untuk setiap satuan volume semen
yang akan dinseminasikan (IB) harus mengandung cukup spermatozoa, untuk
memberikan fertilitas atau kesuburan vang tinggi tanpa membuang-buang sel sperma
yang berlebihan, sesuai dengan ini maka kadar pengenceran tergantung dan volume
ejakulat, konsentrasi dan persentase hidup sperma yang motil (Toelihere, 1985).

Dengan penambahan antibiotik kedalam bahan pengencer semen dapat
memperpanjang  kehidupan dan mempertahankan daya guna sperma, untuk
pengawetan dan meninggikan daya tahan hidup sperma dengan memperbaiki fertilitas
(Erb, Mikota, Flercinger dan Ehlers, 1985).

Alr mani yang ditampung tidak dapat bebas dari bakter yvang kemungkinan
sumbernya antara lain : alat reproduksi bagian dalam, kontaminasi sewaktu
penampungan, bagian luar penis, vagina buatan dengan pelicinnya, serta bahan
pengencer yang tidak steril. Untuk mengendalikannya maka perlu ditambahkan suatu
bahan seperti sulfonamida dan antibiotika {Ealisbﬁnf dan Vandemark, 1985),

Pengencer Kuning Telur. Khasiat kuning telur terletak pada lpoprotein  dan
lecithin yang terkandung didalamnya. Kuning telur semakin mengandung lipoprotein
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dan lecithin untuk melindungi sperma dari kejutan dingin juga mengandung glukosa
yang diperlukan oleh sel sperma, juga terdapat berbagai macam protein dan vitamin
vang larut dalam air dan lemak (Salisbury dan Vandemark, 1985). Manfaat lain yang
dimiliki kuning telur adalah daya perlindungannya terhadap akibar toksik dari plasma

semen (Toslihere, 1985).

2.7. Penyimpanan Semen Cair

Mani yang diencerkan dengan pengencer penyangga kuning telur tidak dapat
terkontaminasi dan mengandung antibiotika dan disimpan pada subu 5°C dapat
bertahan selama | minggy {Toelihere, 1985). Partodihardjo (1992} melaporkan bahwa
semen dalam pengencer yang disimpan pada subu lemari es dapat bertahan hidup
sampai hari ke-14,

Penyimpanan semen cair domba dan kambing untuk inseminasi, ketika semen
digunakan dalam bentuk cair, temperatur penyimpanan * 15°C. Untuk ity perlu
dilakukan 3 operasi antara koleksi dan penyimpanan : 1) pengenceran, 2) penurunan
temperatur dan 3) kondisi semen dalam straw (Chemineau, 1991),

Penyimpanan mani yang optimum adalah pada suhu sekitar 5°C atau lebih
rendah lagi, tergantung pada kecepatan atau tingkat kecepatan pendinginan
(Salisbury dan Vandemark, 1985), sedangkan menurut Oliver (1961) yang dikutip
oleh Johnson (1985), suhu optimum penyimpanan mani cair adalah 23°C - 31%C,

Dilaporkan pula bahwa kontaminasi sampel semen pada waktu pengumpulan atay
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pengenceran yang menyebabkan turunnya pH akan menurunkan moilitasnya seDesar

.. 40% setelah 3 hari penyimpanan.

2.8, Semen Beku

Pada pembekuan semen dimana terbentuk knistal-kristal es, terjadi penumpukan
elektrolit dan bahan-baban terlarut lainnya atau di dalam sel-sel. Kristal-kristal es
intra-selluler dapat merusak spermatozoa secara mekanik. Konsentrasi elektrolit yang
berlebihan akan melarutkan selubung lipoprotein dinding sel spermatozoa pada waktu
pencairan kembali (thawing), permeabilitas membran sel akan merubah dan akan
menyebabkan kematian sel. Penambahan glycerol atau glyceryn ke dalam medium
dapat melancarkan fungsi protektifnya terhadap spermatozoa {Toelihere, 1977).

Penambahan glycerol pada sitrat kuning telur sebagai pengencer, dapat
menghalangi  terbentuknya kristal sekaligus menghalangi  retaknya bila sel
spermatozoa dibekukan (Nalbandov, 1990).

Almquist dan Wickersmen (1962) menyatakan bahwa kadar optimum glycerol
untuk pengencer sitrat kuning telur berkisar antara 70% - 7.,6% volume, dalam
pengencer susu sekitar 10%.

Tahap-tahap pembuatan semen beku menurut prosedur BIB Lambang (1992),

dizajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahap-tahap Pembuatan Semen Cair dan Semen Beky

2.9. Metabolisme Spermatozoa

Spermatozoa mamalia mampu memetabolisme Kisaran luas materi, seperti
betbagai gula, asam organik dan alkohol yang ditemukan dalam media buatan tempat
sperma disimpan. Dibawah kondisi anaerobik, spermatozoa memetabolisir karbohidrat
sebagai sumber energinya. Energi tambahan diperoleh pada kondisi aerobik dengan

oksidasi laktal menjadi karbondioksida dan air { Turner dan Bagnara, 1988),
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Spermatozoa memiliki aktivitas kehidupan yang terbatas pada suhu tinggi,
selain karena masalah penyediaan bahan bakar dan kemampuan absorbsi, juga karena
terbentuknya racun sisa pembakaran (Salisbury dan Vandemark, 1985).

Kadar metabolisme dan motilitas sperma berbeda-beda menurut subu,
peninggian 10°C di atas suhu ingkungan akan meninggikan kadar metabolisme dua
kah lipat pula (Toelihere, 1985).

Penurunan motilitas sperma  discbabkan oleh terbentuknya asam laktat dalam
spermatozoa sehingga akan menycbabkan proses metabolisme dan respirasi dan

terhambat, sendirinya dapat menurunkan daya tahan hidup.

2.10. Konsentrasi Spermatozoa per Dosis Inseminasi

Kadar pengenceran harus ditentukan agar setiap satuan volume semen yang
akan diinseminasikan ke hewan belina mengnadung cukup spermatozoa untuk
memberikan fertilitas atau kesuburan yang tinggi. Sesuai denzan tujuan itu maka
kadar pengenceran tergantung pada volume ejakulat yang hidup dan motil progresif
{Toelihere, 1985),

Standar mimimum bagi kulitas semen yang dapat dipakai untuk inseminasi
buatan adalah minimal mengandung 300 juta sel per gjakulat dan 30% sperma yang
hidup dan motil. Setiap ml atau setip dosis inseminasi  harus mengandung paling
sedikit 5 juta sel sperma yang motil Dibawah 5 juta sel yang motil per dosis

inseminasi, fertilitas menurun drastis (Foote, 1962).
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Konsentrasissperma harus jauh lebih tingg) supaya tetap mengandung minimal
12 juta sel unuk setiap straw yang bervolume 0,25 ml semen sapi (Toelihere, 1985).
Sedangkan pada semen kambing dibutuhkan 200 juta sperma maotil untuk tiap dosis
IB yang menggunakan semen beku (Chemineau dkk, 1991 Y,

Salah satu ukuran yang digunakan untuk mengukur keberhasilan inseminasi
buatan adalah Non- Return Rate (NR) artau prosentase hewan yang lidak kembali
kawin atau tidak ada permintaan inseminasi lebih lanjut dalam 28 - 35 hari atau 60-
90 hari (Toelihere, 1985).

Pengaruh jumlah spermatozoa per dosis inseminasi terhadap tingkat NR (Non-
Return Rate) setelah diinseminasikan dengan menggunakan semen beku dalam
ministraw dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1. Pengaruh Jumlah Spermatozoa per Dosis Terhadap tingkat NR setelah
Inseminasi Semen yang Dibekukan dalam Ainistraw.

Peneliti Jumilas Spz (10°) (NR. %) Setelah IB (hari)
Hunter 10 76,1 30-60
(1969) 20 &l 30-60
Florn f 337 60-90
(1976) 12 508 &60-90
16 64,2 60-90
25 63,6 &0-90)
Ranarison 125 68.8 75
(1980) 20 69,4 73
25 70,2 5
Eeteranam
3pz = Spenmilosng
ML =  Mon - Retum Kate

[ Inserninasi Dundan
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METODE PENELITIAN

3.1 Wakto dan Tempat Penelitian

Pencliian ini dilaksanakan di Unit. Ternak Percobaan Fakuhas Peternakan,
sedangkan  unik  pembuatan semen cair dan semen beku  dilaksanakan i
Laboratorium  Fisiologi  Ternak  Fakultas Peternakan  Universitas  Hasanuddin

Makassar. Pelaksanaan berlangsung dari bulan Februari sampai Afril 2000,

3.2, Materi Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan 5 ckor kambing Peranakan Enawah (PE) dengan
3 ekor kambing jantan sapihan dan 2 ekor kambing betina sebagai pemancing ejakulat

Adapun cara pembuatan larutan yang digunakan adalah sebagai berikut -

Larutan pencuci, 200 ml NaCl 0,99 + 10 ml KCL 1153% +10 ml CaCl 1.229% 4 10
ml KH:PO, 2,11% + 10 ml M5S0, 7HLO 3 829 + 25 ml Bullfer Phoslat pH 74 + 10 ml
Glukosa Anhidrus 5,34%, dicampur menjadi satu, Lanutan ini disiapkan satu hari sebelum

pengumpulan semen (Chemineau dkk, 1991),

Larutan Sitrat Kuning Telur. 194 mg Glukosa Anhidrus dalam 100 mi aquades.

Kemudian dilarutkan 3,25 g Sitrat sampai menjadi 100 ml. Tambahkan 20 mi kuning
telur terhadap larutan 80 ml larutan sebelumnya, aduk hingga rata. Tambahkan 50 ma

streptomicyn dan 50,000 [U penicilin lalu disimpan pada suhu 4% 5" C selama 2 -3 hari,
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3.3. Prosedur Penelitian

3.3.1. Penampungan Semen Kam bing Peranakan Ettawal

Penampungan semen kambing Peranakan Eitawah (PE) dilakukan sekali dalam
seminggu dengan menggunakan vagina buatan. Kambing PE jantan didekatkan pada
kambing betina untuk memancing hidonya, Pada saat kambing jantan menaiki kambing
betina, maka vagina buatan diarahkan agar penis kambing jantan tersebut masuk ke
dalam vagina buuatan. Pada sast penis masuk ke dalam vagina buatan maka kambing

jantan tersebut akan ejakulasi dan semen dapat tertampung,

3.3.2. Pencucian Semen Kambing Peranakan Ettawah (PE)

Semen Kambing Peranakan Ettawah yang telah ditampung segera dicuci
dengan menggunakan larutan pencuci yang telah disiapkan. Semen kambiong
tersebut dicampur dengan larutan pencuci dengan perbandingan 1 : ©
(1 ml semen : 9 ml pengencer), kemudian disentrifuge pada kecepatan 1500 rpm

selama 15 menit, Pencucian ini dilakukan 2 kali

3.3.3. Penilaian Semen Kambing Peranakan Ettaval

Penilalan semen dilakukan dengan dua cara, yaitu :

- Cara makroskopis dapat dinilai volume, pH, warna, bau dan
konsistensi dari semen.

- Cara mkroskopis meliputi penilaian terhadap motilitas, konsentrasi, persentase

hidup spermatozoa.

19



3.3.4. Penghitungon Kousentrasi Semen Kambing Peranaian Fitawal

Penghitungan  konsentrasi semen  dilakukan  dengan mengeunakan  alar

haemocvtometer, Flasil penghitungan tersebut dikali 107

33.5. Menghitungy Kebutuhon Penpencer

Setelih penghitungan konsentrasi Spenmatozoa kambing Peranakan Enawah, maka
dapat ditentukan larutan pengencer yang dibutubkan  untuk konsentasi vitng dinginkan.
Cara mendapatkannya dengan mengeunakan persamaan Chemineau dkk (1991, sebagai
berikut :

Vix K,

TP, we
K

Vi = TP x 0,07 x 10 (konscnirasi glycerol dalam semen).
"'l'r,1, ftEI'l’J.‘J'i dare '!-l'..“ dill'l 1""'.-".*".:'
Vi = V§

Vax = TP V5 - V,ui- Vg
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Dimana ¢

TP = Total Pengencer,

V3

N

Volume semen.

Ko = Konsentrasi Semen,

Ky = Konsentrasi yang dibutubkan,

Vn

Volume larutan part B yang diberi glyceral 7%,

Va1 = Volume pengencer part A,

Vax = Volume pengencer part A ekstra,

3.3.6. Pembuotan Semen Cair dan Semen Bela

Pengencer Sitrat Kuning Telur tersebut terdiri dari dua bagian yaitu pengencer

part A dan pengencer part B, dimana ;

- Part A terdin dan part A; yaitu i}cng&nc&r Sitrat Kuning Telur yang jumlahnya
s;am"a dengan volume semen yang diencerkan (1 : 1) dan part A ekstra (volume part
A ekstra = Total pengencer — volume semen — volume part A; = Volume part B).

- Part B terdiri dari larutan Sitrat Kuning Telur yang ditambahkan glycerol
(Volume part B = Total Pengencer x 0,07 x 10).

Pembuatan Semen Cair, Semen yang akan diproses dicampur dengan part A,

yang telah disimpan dalam inkubator (subu 30°C), kemudian disimpan dalam kulkas

sampai suhunya turun menjadi 15°C (selama 40 menit). Setelah suhunya 15°C

dilakukan pencampuran dengan part A ekstra yang telah disimpan dalam suhu kulkas,

Campuran part A tersebut disimpan dalam kulkas. Dari part A tersebut sebagian
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dilakukan pencampuran dengan part A cksira yang telah disimpan dalam suhu kulkas,
Campuran part A tersebut disimpan dalam kulkas, Lyan part A tersebut sebagian
campuran diambil untuk diperiksa dalam bentuk semen cair.  Larutan part B
dikurangi dengan jumlah yang sama dengan larutan yang diambil pada part A.
Pembuatan Semen Beku Campuran part A yang disimpan dalagm
kulkas dicampur dengan part B. Pencampuran ini dilakukan 3 kali, setiap 10
menit di dalam kulkas (proses glycerolisasi). Satu jam setelah pencampuran
dengan part B selesai, dilakukan pengisian dan penyumbatan ke dalam
ministraw  yang telah disiapkan. Kemudian dibekukan dengan cara
menurunkan suhunya secara pertahan-lahan, dimana didiamkan selama 10

menit di leher kontainer, lalu dibenamkan ke dalam N3 cair (- 196"C).

3.3.7. Pemeriksaan Semen Cair dan Semen Befu

Semen cair yang telah terbentuk langsung dimasukkan dalam Water Inkubator
Test yang bersuhu 30°-32°C. Kemudian diperiksa pada 0, 3, dan 6 jam,
Eﬂn{m beku dipenksa minimal 24 jam setelah pembekuan dengan Water

Inkubator Test yang bersuhu 30°-32°C seperti pada pemeriksaan semen cair.

Pembuatan semen cair dan semen beku dapat dilihat pada skema benkut -
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Semen+Vy, | | T=iz'C

Sy CHir 1‘— | Semen + V,, + Vi L—T=15"C

¥
Semen+ Vg + Vg + ¥y ——T=5C

b
Pengisian dan Penyumbatan

Pra Pembekuan —120°C
selama Ymemg

Pembekuan | ———— Suhu = 198"C didalam
l Nitrogen Cair

Pemeriksaan —— Water Inkubaior Test

Gambar 2. Tahap-tahap Pembuatan Semen Cair dan Semen Beku

3.4. Rancangan Penelitinn

Penelitian ini disusun menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial
(3x3) untuk pengukuran berulang (Gill dan Hafs, 1971). Faktor pertama adalah
konsentrasi sperma yang terdin dan 100, 200 dan 300 juta spermatozoa per milliliter.

Faktor kedua adalah periode inkubasi setiap 0, 3 dan 6 jam.
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3.5. Parameter yang Diukur
Parameter yang diukur dalam penelitian i adalah :

- Motilitas (gerakan individu) dengan menggunakan kriteria BIB Lembang (1992).

- Persentase spermatozoa hidup dengan metode preparat ulas yang menggunakan

zal warna eosin (Partadiharjo, 1987),

3.6. Analisa Data

Data yang diperoleh diolah dengan analisa sidik ragam, dimana tingkat
konsentrasi adalah perlakuan dan periode inkubasi adalah periode pengamatan. Hasil
sidik ragam yang menunjukkan pengaruh yang nyata akan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gasperz, 1994),

Model statistik dari pola rancangan penelitian ini yaitu

Yo = U+ oy + Bj+ af; + Ex
dimana : -

Yik = Persentase hidup spermatozoa dari semen ke —k pada konsentrasi
ke-i dan dihitung pada waktu ke-j

. U = Persentase hidup rata-rata spermatozoa yang sesungguhnya.
0 = Pengaruh dan konsentrasi ke-i
B; = Pengaruh dan lama penyimpanan ke-j
a By = Pengaruh interaksi dan tingkal. konsentrasi ke-i dengan periode
inkubas ke-j.
Ejx = Pengaruh galat percobaan dari semen ke-k pada tingkat konsentrasi

ke-i dengan lama periode inkubasi ke-j.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kualitas Semen Kambing Peranakan Ettawah (PE) sebelum Pengenceran

Setelah penampungan, dilakukan pemeriksaan untuk mendapatkan gambaran
mengenai potenst spermatozoa dalam memperlibatkan fungsi fertilitasnya.  Hasil

penilaian semen tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini -

Tabel 2. Kualitas  Semen  Kambing Peranakan Ettawah (PE) Sebelum
Pengenceran.

Penilaian Semen Periode Penampungan
| I Ini

Makroskopis

- Volume | 03ml 0,4 ml 0,3 ml
-pH 7 - 7
- Wama KK KK KK
- Konsistensi 55 58 SLS
Mikroskopis @

- Motilitas d Cl i
- Persentase hidup 85 o0 &7
- Konsentrasi Spermatozoa (10%) 6060 G000 00
- Gerakan massa 3 3 3

Kelerangan : KK = Krem keputib-putihan
L5 = Bama dengan susu
SLS = Sedikit lebih kental dari susu dari susu

Dari Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa semen yang ditampung memenubhi
syarat untuk diproses menjadi semen cair dan semen beku, yaitu gerakan massa 3

(terlihat gerak pelombang cepat seperti awan abu-abu), motilitas 4 dan persentase
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spermatozoa hidup diatas 85%. Hal ini sesuai dengan pendapat BIB Lembang ( 1992)

menyatakan bahwa gerakan massa yang bemilai 2° sampai 3°  dapat diproses untuk

dibekukan dan Hafez (1980) menyatakan bahwa motilitas yang masih dapat digunakan
untuk inseminasi buatan adalah 50%. Lebih lanjut dikatakan bahwa dar 100 sel

spermalozoa persentase yang mati jangan lebih dari 15% (Partodihardjo, 1987).

4.2, Kualitas Semen Cair Kambing Peranakan Ettawah setelah Fengenceran.

a. Motilitas Semien Coir Kambing PE

Hasil perhitungan rata-rata angka motilitas spermatozoa semen cair kambing

PE dapat dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Molitilitas Spermatozoa Semen Cair Kambing PE di
Bawah Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi,

Tingkat Konsentrasi Periode Inkubasi (Jam) e
Spermatozoa (10°) a 3 p
100 4,00 3,67 2,67 3,45°
200 4,00 3,00 2,00 3,00°
300 4,00 1,67 1,00 2,23"
Rata-rata 4,007 2,78" 1,89°

Keterangan : Angka vang ditkuti dengan hurup vang berbeda pada bans dan kolom vang
' sama menunjukkan perbedaan yang nvata.

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 1) menumukkan bahwa motilitas
spermatozoa semen cair kambing PE dibawah pengaruh tingkat konsentrasi dan periode

inkubasi menunjukan bahwa interaksi antar perlakuan tidak berpengaruh nyata.
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Tingkal konsemrasi spermatozoa per ml semen cair kambing peranakan Etlwah
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap motilitas spermatozoa. Berdasarkan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) tampak pada tingkat konsentrasi spermatozoa 100 juta
/ml berbeda sangat nyata lebih ingg; daripada konsentrasi spermatozoa 300 juta/m
dan konsentrasi spermatozoa 200 Juta/m| berbeda nyata lebih tinggi daripada
konsentrasi spermatozoa 100 jma/ml, Diduga, kondisi ini disebabkan karena tingkat
kosentrasi spermatozoa menentukan cukup tidaknya bahan makanan yang tersedia
dalam bahan pengencer, dimana semakin tinggi konsentrasi spermtozoa per mi
(kepadatan spermatozoa tinggi) semakin sedikit bahan makanan vag tersedia untuk
masing-masing  spermatozoa,  demikian pula  sebaliknya, Hal inilah vyang
menyebabkan angka rata-rata motilitas Spermatozoa semen cair kambing peranakan
Ettawah (PE) tertinggi dicapai pada konsentrasi spermatozoa 100 juta per mi,
dimaana persediaan makanan pada konsentrasi tersebut lebih banyak dibanding pada
konsentrasi spermatozoa 200 dan 300 Juta per ml, sehingga energi untuk bergerak
pada konsentrasi 100 juta lebih tingei. Penyebab lain adalah karena tingkat
konsentrasi spermatozoa yang tingei akan menyebabkan kepadatan spermatozoa
dalam bahan pengencer tingsi pula sehinggpa spermatozoa tersebut susah untuk
bergerak,

Periode inkubasi berpengarub sansat nyata (P < 0,01) terhadap motilitas
spermatozoa semen cair kambing PE (lampiran 1), semakin lama periode inkubasi nilaj
motilitas spermatozoa semakin menurun, Penurunan angka motilitas yang sangat nyata
tersebut mengikuti persamaan regresi linier (lampiran 6), dapat dilihat pada grafik 1.
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Bry=dd 0] -022y
by =4 060 - 0,55x
cow=372-050x

Alorlfitns Spernantoaon

fdama Pevivion panan

—e— Konsentrasi SPZ 100 juta/m]
—#— Konsentrasi SPZ 200 juta/m]
— — Konsentras: SPZ 300 juta‘m]

Gralik 1. Motilitas Semen Cair Kambing PE dalam Berbagai Tingkat Konsentrasi
Selama Periode Inkubasi 0, 3 dan 6 Jam

Uji Beda Nyata Terkecl (BNT) menunjukkan bahwa periode inkubasi O jam
berbeda sangat nyata lebih tinggi danpada 3 jam dan penode inkubasi 3 jam berbeda sangat
nyata lebih tingg daripada 6 jam. Hal ini disebabkan karena pada peniode 0 jam merupakan
awal metabolisme dimana masih banyak persediaan makanan bapi spermatozoa dan
penimbunan asam laktat masih sedikit Mbotilitas spermatozoa sernakin menurun pada
konsentrasi spermatozoa 200 dan 300 juta’ml. Hal ini disebabkan karena selama periode
inkubasi persediaan makanan semakin sedikit dan pada akhimya akan habis, selain itu
terjadi penimbunan asam laktat yang menghambat proses respirasi dan metabolisme

Spematﬂm“ Pgmhahm ketuaan dﬂ.l'l F‘tﬂumbUhﬂﬂ I':l[mﬂn. Hal ini sesual dtn.gﬁn pﬂﬂdﬂpﬂ[
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Toelihe ! c ; : .
oehihere (1983), menyalakan balwa PEIIMpanan semen secara i vifro hanya mampu

bertahan hidup  beberapa Jam saja karena habisnya substrat, penurunan pH  karena
penimbunan asam laktal, perubahan-perubahan ketuaan dan pertumbuban kuman, Lebih
lanjut dijelaskan aleh Cole dan Cupps (1969), menyatakan bahwa penurunan molilitas
spermatozoa disebabkan oleh terbentuknya asam laktat dalam spermatozoa  sehingga

menyebabkan proses metabolisme dan respirasi terhambat, sehingza dengan sendinnya

dapat menurunkan daya tahan hidup spermatozoa.

b. Persentuse Spermatozon Hidup Semen Cuir Kambing PE

Hasil perhitungan rata-rata persentase spermatozoa hidup cair kambing PE,
dapat dilihat pada Tabel 4,

Tabel 4. Rata-rata Persentase Spermatozoa Hidup Semen Cair Kambing PE di
Bawah Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi,

Tingkat Konsentrasi Periode Inkubasi (Jam)
Spermatozoa (10%) 0 4 6 Rata-rata
100 68,73 56,90° 51,00 58.88
200 66,03 48,80° 4543 53,42
300 63,73" 40,03 33, 50¢ 45 81
Rata-rata 66,17 48,50 43 41

Keterangan : Angka wvang diikuti dengan huruf vang berbeda pada baris dan kolons yang,
sama menunjukkan perbodaan vang nvata.



Hasil analicic rau:
i IS5 ragan Humg‘.lir.'ill 4 |11|.'i|11|1_;11LL;11-|. Lialiun g Eill:_,:i'.ﬂl: Lonsenirs

SpLCrmi . s T S T _ ,
permatozoa per mi dan periode inkubasi serta fnteraks) antar perlakuan berpengaruh
sangal nvala {P = D,D” lLTThﬂdﬂrl' persentase spennalozoa hidl]'ﬂ, dimana semakin

tngal tingkat konsentrasi dan semakin lama periode inkubasi persentase hidup

semakin rendah, dapat dilihat pada grafik 2,

Persentase Spermatozoa Hidup

3

i
|
|
!

Penoede Inkubasi

[ L] LCTTERC (RIS H['q.'-n';:ull'-..'m 191 jaindmi
| e et i Sl B0 juindmd .
I —le— Kaonseniizd Sperisssiese 300 juaiml i

o p—— Fu = == = Y ———

Gralik 2. Persentase Hidup Semen Cair Kambing PE Dibawah Pengaruh
Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi
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Hasil ujt BNT tersebut menunjukan bahwa angka rata-rata Persentase Spermatozoa

pada setiap interaksi tingkat konsentras Spermalozoa per ml dengan periode inkubasi

cenderung berbeda nyata, dimana semakin tinggi tingkat konsentrasi dan periode inkubasi
maka angka persentase hidup semakin menurun,
Sejalan dengan hasil yang diuraikan pada bagian terdahulu, terdapat beberapa

imerpretasi pengaruh perlakuan terhadap persentase hidup semen cair kambing PE sebagai

benkut ;
I. Persentase hidup spermatozoa kambing PE dipengaruhi oleh imteraksi tingkat

konsentrasi dengan periode inkubasi, artinya tingkat konsentrasi dan periode

inkubasi menyebabkan penurunan persentase spermatozoa hidup dengan laju

penurunan yang berbeda- beda.

2. Pada ketiga tingkat konsentrasi, periode inkubasi berpengaruh sangat nyata

menuninkan angka persentase spermatozoa hidup.,

3. Tingkat konsentrasi spermatozoa 300 juta per ml, periode inkubasi menunjukkan
pengaruh yang lebih besar dibandingkan tingkat konsentrasi spermatozoa 100 dan

200 juta/ml.
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4.3. Kualitas Semen Beku Kambing Peranakan Ettawah (PE)

i, Muotlitax Semen Belo Kumbing PE

Hasil perhitungan rata-rata angka motilitas semen beku kambing PE dapat dilihat paca

Tabed 3.

Tabel 3. Nilai Rata-rata  Molitilitas Semen Beky Kambing PE di Bawah
Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi.

Tingkat Konsentrasi Periode Inkubasi (Jam)
Spermatozoa (10°) | 3 2 Rata-rata
100 3,00 2.67 1,67 245"
200 3,00 2.34 .34 223
300) 3,00 1,67 0.67 i 178"
Rata-rata 3,000 223" 1,23

Keterangan . Angka vang dukuti dengan hurup yang berbeda pada bans dan kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata.

Hasil analisis ragam {Lampiran 3), interaksi antara faktor tingkat konsentrasi
dan periode inkubasi tidak berpengaruh nyata (P < 0,01).

Tingkat konsentrasi spermatozoa per ml semen beku kambing peranakan
Ettwah berpengaruh sangat nyata (P < 0,01} terhadap motilitas spermatozoa, dimana
tingkat motilitas cenderung menurun, Berdasarkan uji Beda Mvata Terkecil (BNT)
tampak bahwa motilitas spermatozoa semen beku kambing peranakan Ettawah pada
tingkat konsentrasi 100 juta spermatozoa/m berbeda sangat nyata lebih tingg

daripada konsentrasi spermatozoa 300 juta/mil.



Pernode inkubas; berpengaruh sangal nyata (® < 0,01) terhadap motilitas

gpermatozoa semen sis .
j t beku Kambing peranakan Ettawah (lampiran 3). Semakin lama

pericde inkubasi nilai motilitas semakin menurun,  Seperti halnya pada semen cair,

penurunan angka motilitas ¥ang sangal nyata tersebut mengikuti persamaan regresi
linier (lampiran 7). Dapat dilihal pada aratik 3 di bawah ini :

T PR e

By =595 050y
boy=30d-0.27x
&y =340-05%

Muotilitas Spermztoion

alnsa Penvimpanun

—e— Konsentrast SPZ 100 juta/ml
—=— Konsentrasi SPZ 200 juta/ml
—— Konsentrasi SPZ 300 juta/ml

Grafik 3. Motilitas Semen Beku Kambing PE dalam Berbagai Tingkat Konsentrasi
Selama Periode Inkubasi 0, 3 Dan 6 Jam

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa periode inkubasi 0 jam

berbeda sangat nyata lebih tinggi daripada 3 dan periode inkubasi 3 jam berbeda sangat

nyata lebih tinggi daripada 6 jam,
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. T
- S,

Flasil tersebun dj . =
atas memperkuat hasil hasi| sebelumnya (motilitas semen cair),

bahwa semakin tineo; 1 :
ngor tinpkat kEII'I:'S::F!lTElEI anizka motilitas semakin menuryn. Dan hasil

uji=1 {student 2 - .
it ) pada Eamp’m“ﬁ diperoleh bahwa motlitas antara semen cair dan semen

beku sama. Hal ini : i : i
a. Hal ini berarti bahwa dari segl mouhtas, semen cair dan semen beku

memiliki kualitas vang sama.
h. Fersentuse Spermatozoa H idup Semen Beku K areling PE

Hasil perhitungan rata-rata persentase hidup beku kambing Peranakan Ettawah

dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini,

Tabel 6. Rata-rata Persentase Spermatozoa Hidup Semen Beku Kambing PE di
Bawah Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi.

Tingkat Konsentrasi Periode Inkubasi (Jam)
Spermatozoa (10%) g : ¥ Rata-rata
100 43,81° 40,94 30,83 38,53
200 43,7% 33,47° 23,05% 33,40
300 43,62 25,1° 17.81° 28,85
Rata-rata 43.71 33,18 23.89

Keterangan ©  Huruf yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 4) menunjukkan bahwa tingkat
konsentrasi dan periode inkubasi serta interaksi antar perlakuan berpengaruh sangat

nyata (P < 0,01) terhadap persentase hidup hidup semen beku kambing PE. Hal ini
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angka persentase hi LT
‘ up, dimana penurunan tersebut berbeda-beda pada tiap angka

rata-rala persentase spermatozoa hidup,

Persentase Spermatozoa Hidup

1m0 . e ,

Penode Inkubasi
| ®  Konsentmsi Spermioeg |10 juta’md
e FoECniask Spenmalos aix _:I.:!-rl"ﬂl]
H ——d— Fonsenirusi Spermatvnss 316 juiand

Grafik 4 Persentase Spermatozoa Hidup Semen Beku Kambing PE dibawah
pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode [nkubas:i,

Dari hasil uji BNT tampak adanya perbedaan yang cenderung berbeda sangat

nyata, dimana semakin finggi tingkat konsentrasi dan penode inkubast maka

persentase hidup semakin menurun, Hasil ini sejalan dengan hasil vang didapatkan
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ada persentase spermatozog hid, '
P 1P semen cair, Perbedaannya adalah angka persentase

hidup semen beku lebih rendgp dibanding semen cair. Dar; hasil uji-t {student) pada

lampiran 9, diketahui bahwa Persentase hidup semen cair dan semen beky berbeda

myata. Hal imi disebabkan kareng pembekuan semen akan menyebabkan penurunan

motiitas. Dalam pembekuan tersebut terjadi cold shock (kejutan dingin) dan terbentuk
kristal-kristal es yang menyebabkan penumpukan elekirolit dan bahan terlarut lainnya.

Kristal-kristal es intraselluler dapat merusak spermatozoa secara mekanik, Konsentrasi

elektrolit yang  berlebihan  akan melarutkan  selubung  lipoprotein dinding sel
spermatozoa pada waktu pencairan kembal; (thawing), permeabilitas membran sel akan
berubah dan menyebabkan kematian sel (Toelihere, 1977). Kematian spermatozoa

dalam proses pembekuan antara 20 - BO%, rata-rata 50% (Toehhere, 1985).
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3.1

Berdasarkan analisis data d

BAB Vv

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

an - pembahasan  dalam penelitian ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai beriku -

Tingkat konsentrasi  dan periode  inkubasi berpengaruh sangat nyata

menurunkan motilitas spermatozoa semen cair dan semen beku kambing
Peranakan Ettawah.

Tingkat konsentrasi dan periode inkubasi memberikan pengaruh saling
berinteraksi menurunkan persentase hidup spermatozoa semen cair dan semen
beku kambing peranakan Ettawah.

Semakin tinggl tingkat konsentrasi spermatozoa dan semakin lama periode
inkubasi, maka persentase spermatozoa hidup semakin menurun dengan laju
penurunan yang berbeda-beda.

Persentase spermatozoa hidup pada tingkat konsentrasi spermatozoa 100
juta/ml lebih tinggi pada setiap periode inkubasi dibanding konsentrasi
spermatozoa 200 dan 300 juta/ml, baik pada semen cair maupun pada semen

beku kambing peranakan Ettawah.

52 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai damipak; | hepecties

spermatozoa 100 jut

a/ml terhadap fertilitas semen cair maupun pada semen beku

kambing peranakan Ettawah.
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Lampiran L. Analisis  Sigik
Ra iy
Kambing  Peranage. | p. CU0As  Spermatozoa Semen Cair

; anakan Peranaks :
Konsentrasi Selamg Periode lnkuh:si {Eiig‘?{‘:‘;ﬂh ram Berbagai

=
Konsentrasi SPZ (10%) Water Inkubator Test (Jam)
0 —{  Total
3 6
4
100 4 3
4 3 2
4 4 ]
Sub Total 12 1 & =
Rata-rat
- 4 3,67 2,67 3,45
4 | 3
200
4 2 !
2
4 3
Sub Total 12 9 & 27
Rata-rata 4 5 2 3
4 2 1
300
4 2 |
4 1 0
Sub Total 12 S 3 20
Rata-rata 4 .I-..E? 1 1:13
Total 36 25 17 78
1,8
Rata-rata 1 4 2,78 ?
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£
Perhitunean : , ::b'
Ferhuungan - =
a. Perhitungan FK, JKT, JKPp gay JKG IL‘."-;.;‘._:::"_'a.-... . /4
S
K = ; o (Total Jendral)® (78)°
r.ab  Banyaknya Pengamatan (33(3)(3) Sl
KT = %‘fu.; PR = ) e (@25 L4 (1)? - 22534 =36.66
JKP = E— FK = 2. (Total Konsentrasi)®
r

(Sub Totaly - {11}:+{H]1+.___+|[3I‘

= - ——hk= - 22534
=5 >
= 30,66
JKG = JKT - JKP
= 36,60 - 30,60
= 6

b. Perhitungan derajat bebas (db)

db Perlakuan = ab-1 =@3)@3)-1 = B8

db Galat = ab(r-1) = 3)(3)(3-1) = 18

(GFE)-1= 26

db TL‘JT.-EI = Tab— 1 .
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c. Perhitungan jumlah |

wadr
pengaruh waktu (wjdan adrat (JK) untuk

interaksi (Kw) pengaruh  konsentrasi (K),

2.,y

JK {1,.1..'} = - T L Z {T'ﬂtﬂf Kﬂnsentrasi}:

ra

FE
ra

i GG}I: +{25]: +(1 ?}:

JK (Kw) = JKP - JK(K) - JK(w)

= 30,66 - 688 - 20.22

Ll

3,56

d. Perhitungan derajat bebas untuk pengarul utama dan interaksi

db faktor konsentrasi (K) = a—-1 = 3-1 = 2
db faktor waktu (w) =b=1 =3=-1 = 2
db interaksi = {a-1) (b-1) = (3-1)(3-1) = 4

e. Perhitungan kuadrat tengah (KT), masing-masing melalui pembagian antara
JK dan db

|

KT(K) = JK(K)/(a-l)= 68872 3,44
KT (Kw) = JK (w)/{(b-1) = 20222 = 10,11

KT (Kw) = JK (Kw)/ (a-1) (b-1) = 3,56/4 = 0,89
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. Daftar Analisis sidik ragam

—| [
Sumber
Keragaman BR 1 KT F hit e
5 Y% 1%
Perlakuan 8 30,66
Konsentrasi (K) 2 6.88 344 1012 3.5% 601
) 3 ¥ El J|. 1
Inkubasi (w) 2 20.22 I 29737 355 | 601
Interaksi (Kw) 4 3,56 0,89 226" 293 4,58
Galat 18 6,00 6,34

Keterangan : = Sangat nyata pada o= 001
) ; ;
= Tidak nyata pada a =001

g. Uji bedn nyata terkecil (BNT) terhadap interaksi tingkat konsentrasi dengan
periode inkubasi

2KTG
Loge =lkee =18
6.0 ( 0,01 ) b
2 (0,34)
=2878 |[——
(3)(3)
= (0,58
2 KTG
Tn_m = ([nm : ]E_} rh
2 {ﬂjd}
22 10L [
\ (3)(3)
= (.97

d



h. Uji beda nyata terkeeil (BNT) angka rata-

Cair kambing peranakan Ettawah (PE) ter e g oo ApSCAaREN Semon

hadap tingkat konsentrasi

Tingkat ko ;
& nsentrasi by by B,
Angka Rata-
rata Motilitas 3,45 3,00 2,23
by 3,45
bz 3,00 0,45 ™ .
by 2,23 122" 077" :
Keterangan: = Berbeda sangat nyata
= Berbeda nyata
" = Tidak berbeda nyata

Uji beda nyata terkecil (BNT) angka rata-rata motilitas spermatozoa kambing
PE terhadap periode inkubasi

Periode Inkubasi a4 s s
AN Rt 4 2,78 1,89
rata Motilitas

a) ! F

an 278 1,22 " ’

a3 1,89 o ol ¢ o .
Keterangan . = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ra -
K gam Persentase Spermatozoa Hidup Semen Beku

ambing  Peranakan g
. ttaws : 3
Selama Periode Inkubas; ia;;é';h dalam Ecrhng:n Konsentrasi

Konsentrasi SPZ (10%) Water Inkubator Test (Jam)
] Total
3 6
100 a5 53,4 52,3
i 00,7 51,6
68,2 54,6 49,3
Sub Total 206,2 170.7 (e oo
el 68,73 56,9 51 58,88
67,6 50.3 47.4
200
64.2 8.7 46,21
42.7
ﬁ{i:E 4?14
Sub Total 198,1 146,4 136,3 480,38
Rata-rata 66,03 g 4543 53.42
64,4 32,6 30,2
300
67.5 49.3 36,7
59.3 38,2 34,5
Sub Total 191,2 120.1 101,4 $12.7
g
Rata-rata 63,73 40,03 31,8 4581
1423 .4
Total 50355 4372 3907 a 3
Rata-rata 66,17 48 58 43 41
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Perhitungan :

2
FK = Y _ _ (Total Jendral) 2 (1423.4) 2
r.ab  Banyaknya Pengamatan (3}(3)(3)

= 75039 54
KT = “ZL“"m = FK = (68,7)" + (69,3)7 +...+ (34,5) - 7503954
373927

JKP =§_r1'u'__. FK = 2, (Total Konsentrasi)”

-
(Sub Toial)* K - (206)° +(170,7)* +...+(101,4)°

— ; 3

= 3488.33

—~ 75039,54

Aa. Perhitungan FK, JKT, JKP dan JKG

JKG = JKT - JKP

3739,27 - 348833

= 250,94

b. Perhitungan derajat bebas (db)
db Perlakuan = ab-1 = (3)(3)-1 = 8§
ab(r-1) = (3)(3) (3-1) = 18

db Galat

db Total = =1 =33 3-1= 26
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¢, Perhitungan jumian kuadra (JK)

pengaruh walkty (W)dan interaks; wntuk  pengaruh  konsentrasi (K),

(Kw)
2 (@)
IK(K) = ~—— — Fk _ 2. (Total Konsentrasi)®
ra

_ (529 +(480,8) + (412,7)} ;
() () — 1303954 = 6639
20 .
! PR = _Z: { Total Kﬂnsen[mgi]i F
ra ra

JK (w) =

(595,5)° +(437,2)" +(390,7)°
(3) 3)

— 7503954 = 256164

JK (Kw) = JKP - JK(K) - JK(w)

= 3488,33 - 663,9 - 25661,64

262.79

d. Perhitungan derajat bebas untuk pengaruh utama dan interaksi
db faktor konsentrasi (K) = a-1 = 3-1 = 2

b-1 =3-1 = 2

db faktor waktu (w)

(a-1) (b-1) = (3-1)(3-1) = 4

db interaksi

e. Perhitungan kuadrat tengah (KT), masing-masing melalui pembagian antara
JK dan db

TK (K / (a-1) = 663,9/2 331,95

il

KT (K)

JK (w)/ (b-1) = 2561,64/2 = 1280,82

KT (Kw)

KT (Kw) = JK (Kw)/ (a-1) (b-1) = 262,79/4 = 65,7

49



[ Daltar Analisis sidik ragam

ufﬁlﬁf:fm. i JK KT F hit et
5% | 1%
Perlakuan 8 3488 33
Konsentrasi (K) 2 06,3 | 33195 | 2381 " 3,55 | 6,01
Inkubasi (w) 2 256164 | 128082 | o9188" 3,55 | 6,01
Interaksi (Kw) 4 262,79 65,7 4717 293 | 458
Galat | 18 250,94 13,94

Keterangan : ™ = Sangat nyata pada o =10,0]

g. Uji beda nyata terkecil (BNT) terhadap interaksi tingkat konsentrasi dengan
periode inkubasi

. 2KTG
Tom = (top ; 1B) +B

) 2 (13,99)
RS e yTe)

= 3,065

[2 KTG

Taps = (toq 5 18) rh
- ||2 (13,94)
=214 ——_{3}{3}

= 3,69




&

ey BpagEg L, -
oAl BpRqIg =

EnAL IUEUTs BpRaiaE = (s L USRI
- | E2'9 | LEFLL| 5L | W2 | LVED | LE6'6C | ECTE | E6VE R'EE tgte
- S |08 600 | L2891 | LB | 8T | .L'9E £0'0% Eqle
- | g | .28 | LiP'LL ] L8 | L8002 | EEE Evsh iqee
- | wgE | LB | LEBYL | ETLL | LEEG] 8'ay tote
. B | LELTL ) LE0'SL | L 1§ Lgee
- | .£8'9 | £1'6 |.£8) 695 e
4 wEZ | 5 ELEY Eqle
; sl 7 £0'99 tqie
: £l'89 Iqie
SEWROIN ISEQUIYU|
e | £0'0F | EV'SE | B'BF 16| 6'65| €4't9| £0'0a| £L'9g | BRAERY P
eybuy uebuag
ISENUSSUCY
EQER Egie fgee Igie lgee Q2 EQLE igle lghe ._mu_m:_._. SRl

(Ag) yemensg uejrueag Suiquieyy ) wwas dnpry ozojeuwadg aSEIUISRg
depuriia) seqnyu] 9poLag ueSusp rozojrindds SEOUISUOY] JENSULL 1SEIU] ynaeduag (INg) viedn epag tin



Lampiran 3. Analisis Sidik Ra

Beku Kambing
Konsentrasi Sela

e

L . ?
gam T‘-'!I'hﬂ-liﬂ_'p wlﬂtililﬂg Sp&rm“:;\%i '?H.l..jri. - .

Peranakan Ettawah Dalam

Berbagai Tingkat
ma Periode Inkubasi (30" C) PR

Konsentrasi SP7,

Water Inkubator Test {(Jam)

(10%) Total
0 3 6
3 3 3
100
3 7 !
3 3 2
Sub Total 9 8 5 29
Rathrata 3 2,67 1,67 2,45
3 3 2
200 :
3 2
1
k) 2
Sub Total 9 T 4 20
Rata-rata 3 2,34 1,34 2,23
3 2 1
00
’ 3 2 l
3 1 0
2 14
Sub Total 9 3
Rata-rata 3 1,67 0,67 1,78
11
Total 27 20 58
23 1,23
Rata-rata 3 2
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Perhitungan :

a. Perhitungan FK, J KT, JKP dan JKG

o o x| (Total Jendral)® _ (s3y 3364

rab  Banyaknya Pengamatan (3)(2)(3) = 27 ehind

JKT :E'ﬂ_!_k— FK = (3 +(3Y +...+(0)* ~124.56 = 214)

_ O +®) 4.
3

~ 124,59 = | 741

— E;u__ - > (Total Konsentrasi)®

r

JKG = JKT - JKP = 2141-1741

= 4

Perhitungan derajat bebas (db)

db Perlakuan = ab-1 =(3)(3)-1 = 38
db Galat = ab(r-1) = (3)(3)(3-1) = 18
db Total =rp-1 =(3)(3)(B)-1= 126

33



c. Perhitungan jumlah kuadeat ()
waktu (w) dan interaksj {Hw]{ K) untuk pengaruh konsentrasi (K}, pengaruh

2 ()

JK(K) i PR Z (Total Konsentras i)°
]'i} . Y FK
ra
- G rooy +aey
(3) (3) 59 = 1429
PALDE
T (w) = : L & > (Total Konsentrasi)® 5
ra ra

_ 27y +{{3:]{?3-J+{1 1y T

JK (Kw) = JKP - JK(K) - JK(w)

1741-2,08-14,29

= 4,15

¥

d. Perhitungan derajat bebas untuk pengaruh utama dan interaksi

e

db faktor konsentrasi (K) = a-1 = 3-1 = 12

db faktor waktu (w) =p=-1 =3~-1 = 2

@) ®1) = G-DE-1= 4

db interaksi
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e. Perhitungan

kuadrat tengah (K - ;
JK dan db g (KT), masing-masing melalui pembagian antara

KT (K)

Il

IK(K) (a-1) = 20802 = 1,04

KT (Kw) = JK (w)/ (b-1) = 14202 = 7.5

KT (Kw) = JK (Kw)/ (a-1) (b-1) = 1,.03/4 = 0,26

f. Daftar Analisis Sidik Ragam

Sumber 2 ] 1 F tabel

Keragaman DB JK K1 F hit

2% 1 %
Perlakuan 8 17.41
Konsentrasi (K) 2 2,08 1,04 | 4527 3,55 | 6,01
Inkubasi (w} 2 14,29 75| 31,097 | 355 | 601
Interaksi (Kw) 4 1,03 0.26 L1y ™ 2,93 4,58
Galat 18 0,23 0,23 I|

Total 26
Keterangan : " = berpengaruh sangat nyata

L1 J—

btrpgngamh nyata
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g. Uji beda nyata terkeci
periode inkuhbasi

1

o 1 ¥
f11 rhb
2o [T
(3)(3)
= 0,64
2 KT
Tn_ns :{ln.n! , 8) -
rb
= 2,101 [21023)
(3)(3)
= 0.47

= (1., 3 8 J2KTG

56



h. Uji beda nyata terkecil (BNT
o NT) anglin raga-r i
beku kambing peranakan El!nwnhg“‘ Fala-rata motilitas spermatozoa semen

E) terhadap tingkat konsentrasi.

Tingkat konsentrasi by by B
3
Angka Rata- 5
rata Motilitas = 2,23 1,78
by 2,45
I3; 223 023 ™ >
bs 1,78 0,67 " 0,45™ :
Keterangan: = Berbeda sa ngat nyata
™ = Tidak berbeda nyata

Uji beda nyata terkecil (BNT) angka rata-rata motilitas spermatozoa semen
beku kambing PE terhadap periode inkubasi

Periode Inkubasi 4 4z a1 4
Angka Rata- 3 2,23 1,23
rata Motilitas

a 3

a3 2.23 0,77" -

as 1,23 277" 3 -
Keterangan : * = Berbeda sangat nyata

* = Berbeda nyata
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Lampiran 4 : Hasil PerhitunganPerseny

. aA5e Spermat :
Kambing Peranakan gy : ozon Hidup Semen Beku
B t M n

Konsentrasi SP2 (10%) Water Inkubator Test (Jam)
0 B P
42.5 38,5 70
100 51,6 478 33 6
50,7 426 26,7
473 28,] 11,5
200 47,7 32.4 20,2
14,7
48,2 30.8
Sub Total 1432 91,3 46,5
Rata-rata 47,7 30,43 15,5
46,9 18,2 9,92
300 48,7 20,5 10,40
47,2 15,5 8,20
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B
| o
[

A WD
(:':-';:;?g.ﬁ H N
( £ ;
|
i

Dalam Berbagai Hnnsnm-m Beku Kambing Peranakan Ettawa

asi Selama Periode Inkubasi (30" C)
Konsentrasi SP2 (10%) Water Inkubator Test i
0 3 . 2 Total
40,11 38,35 26.56
100 45,92 43,74 1482
43,40 40,74 31,11
Sub Total 131,43 122,83 02,49 146,75
Rl 43,81 40,94 30,83 338,53
43 45 32,01 19,82
200 43,68 34,70 26,78
22,55
43,97 33,71
Sub Total 131,1 100,42 69,15 300,67
Rata-rata 43,7 33.47 23,05 33,40
43,22 25,25 17,99
300 44,25 26,92 18,51
43,39 23,19 16,64
53,44 259,66
Sub Total 130,86 75,36
i 2 17,81 28,85
Rata-rata 3.62 25,12
15,08
Total 393,39 298,61 215, 007,08
33,18 23,89
Rata-rata 43,71 2




Perhitungan :

a. Perhitungan FK, JKT, JKp dan JKG

K = _I:__ — {TDEEIJE!'II:].[EE}I {g{]? DE}E

rab  Banyaknya Pengamatan - (3)(3)(3) = 30473 86
JKT = R = 1 3

% ik~ FK = (40,11)" +(45,92) +..+(16,64Y - 3047386 = 2510
JEP = i_ FK = 2. (Total Kum_;entrasi}:

Tr

_ (3 L43)" +(122,83)" +....+ (53,44

3 - 3047386
= 2402,09
JKG = JKT - JKP = 2510 - 240209
= 107,21
b. Perhitungan derajat bebas (db)
db Perlakuan = ab-1 = (3)(3)-1 = 8
. db Galat = ab{r-1) = (H3)(3-1) = 18
db Total — -1 = (B)E)-1= 26



c. Perhitungan jumlah kuadrat (

JK) untuk
wakiu (w)dan interaksi (Kw) Pengaruh

konsentras; (K}, pengaruh

N Y (Total K .
b b

_ (346,75)° +(300,67)° +(259,66)°
3) (3)

= 30473 86= 421,84

2.0y

- Total Konsentrasi)®
JK {W} = - FK = Z l:" } ~FE
i ra

_ (393,39)" +(298,61)" +(215,08)°
(3) (3)

- 3047386 = 421,84

JK (Kw) = JKP - JK(K) - JK(w)

= 2402,09 - 421,84 — 168,7

211,55

d. Perhitungan derajat bebas untuk pengaruh utama dan interaksi

db faktor konsentrasi (K) = a—1 =3-1 = 2
db faktor waktu (w) = =1 = 3~1 = 2
db interaksi = (a-1)(b-1} = (3-13(3-1) = 4

-

e. Perhitungan kuadrat tengah (KT), masing-masing melalui pembagian antara
JK dan db

i

210,92

1]

KT(K) = JK(K)/(a-1) = 421,84/2

|

KT (Kw) = JK (w)/ (b-1) = 1768772 884,35

JK (Kw) 7 (a-1) (b-1) = 211,55/4 = 52,89

KT (Kw)

6l



i. Daftar Analisis sidjk ragam

5% | 1%
Perlakuan 8 2402.09
Konsentrasi (K) 2 421,84 | 21092 | 35187 355 | 601
Tnkubasi (w) 2 1768,7( 884,35 | 147517 355 | 6,01
Interaksi (Iw) 4 211,55 52,89 8,827 293 | 458
Galat 13 107.91 5,995

Keterangan: =~ = Berpengaruh Sangat Nyata (P > 0,01)

g. Uji beda nyata terkecil (BNT) terhadap interaksi tingkat konsentrasi dengan
periode inkubasi

2 KTG
Tom = (too > B) ik

2 (5,995)
i T e ke 2
28 \ (G)(3)

=332
2 KIG
Toos = (o 3 8) o=
2101 (282
: (3)(3)

=28
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Uji Beda Nyata (BNT) Pengaruh Interaksi Tingkat Konsentrasi Spermatozoa dengan Periode Inkubasi terhadap
Persentase Spermatozoa Hidup Semen Beku Kambing Peranakan Ettawah (PE).

RCa— |
Interaksi  Tingkat | _ . a2, aiba asb anbs &b azba 2abn asha
Konsentrasi
Dengan Angka
Inkubasi | Motilitas

aby Lw.m._ -
arbs 43,7 0,11 -
aibs 43,62 0,19ns 0.08= -

aaby 40,94 287" 276" 2,68 -
33,47 10,347 | 10,237 10,15” TAT" -

aibs
azbz 30,83 12,98 | 1287 12,797 10,11 | 2,57m -
asbz 2512 168,687 | 18587 18,87 15,827 | 8357 5,71 -
20,57 17.89" | 10427 7,787 207" -

azh; 23,05 20,767 | 20,657

2313° | 1586" | 13,02 731" 524" |-

21h3 17,81 26" 25,897 25817

" = Derbeda sangat nvoia
" = Berbeda nyata
™ = Tidak berkeda nysta

KeleTamsin |



Lampiran 6. Perhitungan Regresi Linier pad
Peranakan Ettawah di bawah

a Motilitas Semen Cair Kam bing
Fengaruh Tingkat Konsentrasi.

Tingkat Konsentrasi Periode Inkubasi (Jam)
Spermatozoa (10°) Rata-rata
0 3 6
100 4,00 1,67 2,67 3,45
200 4,00 3,00 2,00 3,00
300 4,00 1,67 1,00 2.23
Rata-rata 4.00 2.78 1,50
Untuk Tinghat Konsenirasi 100 juta per ml
Periode Motilitas (Y) XY X ¥
Inkubasi (X)
0 4 0 0 16
3 3,67 11,01 9 13,469
% 2,67 16,02 36 7.1289
) 10,34 27,03 45 26,5078

n(Zxy) - (Ex)(Zy)

nExt - (EI}E

(3)(27,03) - (9)(10,34)

[}

~11,97
54

-0,2216

(3)(45) - (9)"

GE




a = y-§x)
_ 1034 g
3 '[—ﬂ,ﬂlﬁ}i
= 4,1115
Y =

4,1115 - 0,2216 (x), dari persamaan ini didapatkan :
X=0 y=411

X

]

Lok
e

1]

345

X=6 y=1279

Untuk Tingkat Konsenirasi Spermatozoa 200 juta per Mililiter,
Y = 4-0,333(x), dari persamaan ini didapatkan :

Untuk: x=0 y =4

1]
n

3 y=3

X
X

6 y= 199

Untuk Vingkat Konsentrasi 300 juta per Mililiter
Y = 3,7233-0,5(x)
- X=0 y=372
X=3 y=1212

.x=6 }'=an1
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Lampiran 7. Perhitungan Regresi Linier

pada Motilitas § ;
Peranakan Ettawah di bawa emen Beku Kambing

h Pengaruh Tingkat Konsentrasi.

Tingkat Konsentrasi Periode Inkubasi (Jam)
Spermatozoa (10%) 0 3 = Rata-rata
10O 3,00 2,67 1,67 2,45
200 3,00 2,34 1,34 2,23
300 3,00 1,67 0,67 1,78
Rata-rata 3,00 2,23 1,23

Dengan cara yang sama didapatkan pada lampiran 6 didapatkan persamaan
regresi linter sebagi berikut :

Y = 3.95- 0,39x untuk tingkat konsentrasi 100 juta per ml
Y = 3,04 - 0,27x untuk tingkat konsentrasi 200 juta per ml
Y = 3,40 - 0,39x untuk tingkat konsentrasi 300 juta per ml




Lampiran 8. Analisa T Student pada

Motili i
Semen Beky Kambing Per otilitas Spermatozoa Semen Cair dan

anakan Ettawah

a, Nilai Rata-rata Molitilitas S
[ permatozoa Semen Cair Kambi '
Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi SRR

Tingkat Konsentrasi Periode Inkubasi (Jam)
Spermatozoa (10°) Rata-rata
0 3 G
100 4,00 3,67 2,67 3,45
200 4,00 3,00 2,00 3,00
300 4,00 1,67 1,00 2,23
Hata-rata 4,00 2.7% 1,89

b. WNilai Rata-rata Molitilitas Spermatozoa Semen Cair Kambing PE di Bawah
Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi

Tingkat Konsentrasi Peripde Inkubasi (Jam) TR
Spermatozon (10°) 0 3 G
100 3,00 2,67 1,67 2.45
200 300 .34 .34 2,23
300 3,00 1,67 0,67 1,78 |
Rata-rata 3,00 2,23 1,23

Hipotesis . Ho : X sama dengan X3

H, : X, tidak sama dengan Xz, dimana X, dan J{aj_= eata-rata kedua sampel
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Kriteria penyajian adalah . Hipotesis Hy diterima jika -

3 Wil vl ":fl{ L‘I-"Jﬁ""li‘!-’;h
wh T W Wit Wy
)} S:

dengan: yp,=—- dan qp,=—
i a2

ty = t{1-ak), (m-1)
tz = t{1-alz), (ne- 1) dimana a=0,05

=289 S8!=12769 (0975, 8)=231
§=215 S§?=07225 ,(0,975,8)=231, daritabel tstudent.

maka didapatkan :

=175 dan YABTWilr_ 5400
Wy T Wa

karena -2,309 < '=1,57 < 2,309, maka Hp diterima atau x; = Xz (rata-rata
kedua sampel sama)
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Lampiran 3. Analisa T Student pada Persentyse Hi

Coirdan Semen Beku H-Flll'lhing 5 ﬂ'lll'l Sptrmuluz.ua Semen

eranakan Ettawah

a. Milar Rata-rata Persentase § i
_ permatozoa Hidup Semen Cair Kamhi :
Bawah Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi Heth

Tingkat Konsentrasi Perioibe Inkubasi (Jam)
Spermatozoa (10°) Ratu-rata
0 3 6
104 68,73 56,90 31,00 58,88
200 6603 48,30 4543 53,42
300 6373 40,13 3350 45,81
Rata-rata 60,17 448,50 4341

b Milai Rata-rata Persentase Spermatozoa Hidup Semen Beku Kambing PE di
Bawah Pengaruh Tingkat Konsentrasi dan Periode Inkubasi.

Tinglat Ennstntrétsi. Perinde Inkubasi (Jam) G i
Spermatozoa (107) 0 3 P s
100 43,81 4094 30,83 33,53
200 43,7 33,47 23 05 33,40
300 43,61 25,1 17.81 28,85
Rata-rata 43,71 33,18 23,89 B

Dengan cara yang sama pada uji T Student motilitas spermatozoa didapatkan -

lﬁfl twhiy _ 3,36

=365 dan =
Wt Wh

K arena ¢ tidak berada antara —3,36 dan 3,36, maka hipotesis H; ditolak atau

dengan kata lain X, dan i, berbeda.
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